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Abstract 

Tailor businesses often face challenges in managing financial transactions and bookkeeping that are still done 

manually. This condition can result in irregularities in the administrative process and also increase the risk of errors 

in financial calculations. To overcome this problem, a Cashier Information System has been created that can simplify 

and speed up the payment transaction process, as well as provide accurate and real-time reports. The aim of this 

research is to manage various functions, including transaction recording, price calculation based on the number of 

goods, and payment recording. In addition, this system is also equipped with a financial report feature that will help 

business owners monitor income and expenses efficiently. With the creation of this cashier information system, it is 

hoped that it can improve accuracy, operational efficiency, and make it easier to manage tailor businesses. 
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Abstrak 

Industri fashion terus berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen terhadap pakaian yang sesuai 

dengan preferensi namun, banyak usaha ini seringkali menghadapi tantangan dalam mengelola transaksi keuangan 

serta pencatatan pembukuan yang masih dilakukan secara manual. Kondisi ini dapat mengakibatkan ketidakteraturan 

dalam proses administrasi dan juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dalam perhitungan keuangan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengelola berbagai fungsi, termasuk pencatatan transaksi, perhitungan harga 

berdasarkan jumlah barang, serta pencatatan pembayaran melalui sistem yang dibuat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah model Waterfall, yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan implementasi. 

Dengan pembuatan sistem ini, dihararpkan dapat meningkatkan akurasi, efisiensi operasional, dan mempermudah 

manajamen usaha tailor. 
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PENDAHULUAN  

TIK yaitu mempunyai pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemprosesan, 

manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan informasi antar media(Amalia, 2020). Perkembangan teknologi 

informasi yang pesat saat ini memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 

usaha kecil dan menengah (UKM), seperti usaha penjahitan (tailor). Banyak usaha tailor yang masih 

mengandalkan metode manual dalam mengelola transaksi dan pembukuan, yang dapat menyebabkan 

ketidakteraturan dalam laporan keuangan dan ketidakakuratan dalam perhitungan harga. Hal ini tidak hanya 

menghambat efisiensi operasional, tetapi juga berisiko terhadap keputusan bisnis yang diambil oleh pemilik 

usaha. Oleh karena itu, sistem informasi kasir berbasis teknologi informasi dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Perkembangan teknologi saat ini sangat berkembang dengan pesat khususnya dalam bidang teknologi 

informasi seperti sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Dalam sebuah perusahaan baik perusahaan 

jasa, dagang, retail maupun manufaktur pasti memerlukan sebuah sistem informasi untuk mempermudah 

dalam pengolahan sebuah data maupun penyimpanan data secara baik (Siska & Niqotaini, 2023). Keputusan 

suatu bisnis dikatakan baik dengan adanya dukungan pada sebuah data yang akurat dan dipercaya, bukan 

hanya berdasarkan pada perkiraan atau intuisi (Setiawan et al., 2024). Beberapa alasan mengapa dukungan 

data penting diantaranya objektivitas, analisis tren, pengukuran kinerja, risiko yang lebih rendah, 

perencanaan yang lebih baik. 
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Pada organisasi modern, teknologi informasi mendorong proses pelaporan sistem yang digunakan 

dapat melakukan inisiasi, autorisasi, pencatatan dan pelaporan secara otomatis yang dapat berpengaruh 

terhadap transaksi keuangan. Automasi merupakan bagian yang penting dalam proses pelaporan keuangan 

dan adanya pengendalian. Automasi dalam proses transaksi membuat pengendalian teknologi informasi 

menjadi sama dengan pengendalian sistem informasi akuntansi. Pelaporan keuangan yang secara cepat dan 

tepat maka diperlukan sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang dibutuhkan bagi pihak eksternal 

dan internal. Apalagi dengan banyaknya bermunculan minimarket maka diharapkan memiliki sebuah sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer yang memudahkan bagi konsumen dan pengguna sistem dalam 

bertransaksi secara cepat untuk integrasi data. 

Pengembangan zaman yang semakin pesat membuat manusia harus beradaptasi dengannya. Hal ini 

menimbulkan kebutuhan-kebutuhan baru yang harus bisa dipenuhi secara tepat dan cepat. Di era digital 

seperti sekarang, teknologi informasi dan manajemen dapat dikatakan sudah menjadi kebutuhan yang 

mendasar (primer). Trend masyarakat yang sedang berkembang sekarang yaitu mereka cenderung lebih 

tertarik terhadap teknologi yang dapat memberikan kemudahan, baik dalam penerapannya maupun 

penggunaannya. 

Salah satu contoh teknologi informasi yang diperlukan zaman sekarang adalah sistem kasir. Sistem 

kasir merupakan sebuah teknologi informasi yang dapat melakukan perhitungan total belanjaan secara cepat 

dan akurat (Meisak, 2021; Yessayabella & Adys, 2021). Selain itu, sistem ini juga sudah berkembang 

sehingga bisa menampilkan laporan penjualan baik untuk laporan harian, mingguan maupun bulanan. Sistem 

ini biasanya diterapkan pada sebuah toko retail, rumah makan dan lainnya serta dapat diterapkan dalam basis 

desktop, web maupun mobile (Kurniawati & Bachtiar, 2020). 

Seiring berkembangnya teknologi informasi di Indonesia menuntut semua bidang usaha untuk 

menggunakan teknologi semaksimal mungkin untuk dapat meningkatkan kinerja di bidang pelayanan 

(Hamid, 2024). Salah satu perkembangan yang penting adalah semakin dibutuhkannya penggunaan alat 

pengolah data yang berfungsi untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Begitu juga dengan IN Tailor, 

tidak dapat di pungkiri lagi bahwa kebutuhan akan pentingnya informasi membuat usaha jahit untuk dapat 

menggunakan sistem informasi yang lebih baik (Rahmi, 2021). 

Web Service adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung interaction and 

interoperability antar sistem pada suatu jaringan. Web service digunakan sebagai suatu fasilitas yang 

menyediakan layanan (dalam bentuk informasi atau data) kepada sistem lain, sehingga dapat berinteraksi 

dengan sistem tersebut melalui layanan-layanan yang disediakan (Somya & Nathanael, 2019). 

Peran Sistem Informasi (SI) telah mengalami perubahan. Saat ini SI tidak hanya sebagai perangkat 

pembantu aktivitas berorganisasi, tetapi sudah menjadi strategi suatu organisasi untuk mencapai tujuan. 

Adanya dukungan SI pada perusahaan juga mampu memberikan nilai tambah terhadap daya saing 

perusahaan. Salah satu sektor yang terkena dampak dari perkembangan teknologi informasi dan 

telekomunikasi adalah sektor bisnis. Saat ini persaingan bisnis semakin pesat diiringi dengan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat pula perkembangannya. Sektor bisnis saat ini berlomba-lomba menerapkan 

teknologi informasi dalam strategi bisnis (Heath, 2014). 

Seiring berkembangnya teknologi informasi di Indonesia menuntut semua bidang usaha untuk 

menggunakan teknologi semaksimal mungkin untuk dapat meningkatkan kinerja di bidang pelayanan. Salah 

satu perkembangan yang penting adalah semakin dibutuhkannya penggunaan alat pengolah data yang 

berfungsi untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Begitu juga dengan IN Tailor, tidak dapat di 

pungkiri lagi bahwa kebutuhan akan pentingnya informasi membuat usaha jahit untuk dapat menggunakan 

sistem informasi yang lebih baik (Rahmi, 2021). 

Sistem   informasi   kasir   mempermudah   perhitungan   dalam   proses   transaksi   yang   dilakukan   

bisa meminimalisir  waktu  perhitungan,  meminimalisir  kesalahan  yang  terjadi  dan  pembuatan  struk  

atau  nota pembayaran (Meisak, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi kasir dapat 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan administrasi pada usaha kecil. Di sisi lain, meskipun 

beberapa sistem serupa telah diterapkan pada berbagai usaha lainnya, belum banyak penelitian yang 

mengkaji implementasi sistem informasi kasir khususnya pada usaha tailor (Achmarain et al., 2021). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi kasir 

yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan usaha tailor, serta untuk menganalisis dampaknya 

terhadap efisiensi operasional dan akurasi laporan keuangan. 
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Pemodelan sistem digambarkan dengan Flowchart, Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), 

Entity Relation Diagram (ERD). Pengkodean sistem menggunakan Visual Studio sebagai bahasa 

pemrograman dan interface, Balsamiq sebagai alat pembuatan prototype interface (Rahmi, 2021). 

Inovasi dalam penelitian ini adalah penerapan sistem informasi kasir yang tidak hanya mencakup 

pencatatan transaksi dan perhitungan harga, tetapi juga dilengkapi dengan fitur laporan keuangan yang dapat 

membantu pemilik usaha dalam memantau pendapatan dan pengeluaran secara akurat dan real-time. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem informasi kasir yang 

lebih efisien dan sesuai dengan karakteristik usaha tailor. Dengan demikian, diharapkan penerapan sistem ini 

dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan operasional usaha tailor, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan usaha tersebut. Menurut (Yessayabella & Adys, 2022) Penelitian 

ini memiliki tujuan dalam pengetahuan mengenai sistem informasi manajemen khususnya sistem informasi 

manajemen kasir. Dengan sistem informasi manajemen kasir, diharapkan operasional dalam bertransaksi 

akan lebih efisien. 

Jakarta Tailor merupakan sebuah usaha yang menjual barang dan jasa. Jakarta Tailor ini beralamatkan 

di Dusun Babakan Bandung , Desa Purwadadi, Kecamatan Purwadadi, Kabupaten Subang. Berdasarkan 

survey dan wawancara yang telah dilakukan di Jakarta Tailor dalam melakukan pemasaran.Usaha ini belum 

memiliki strategi pemasaran yang dilakukannya secara online. Permasalahan yang di hadapi adalah ada 

beberapa pelanggan yang membeli barang dengan peranta orang lain dengan harga yang berbeda,hasil 

rekapan pendapatan setiap bulannya belum terdokumentasi dengan baik, oleh karena itu banyak transaksi 

yang hilang. Selain itu sistem penjualannya masih menggunakan buku utuk pencatatan atau datang langsung 

ke Jakarta Tailor (Hamid, 2023). 

Keterampilan menjahit adalah keterampilan yang mempelajari teknik membuat busana dan lenan 

rumah tangga mulai dari mendesain, menjahit, hingga melakukan penyelesaian. Keterampilan menjahit 

merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena berhubungan dengan 

kebutuhan manusia akan busana. Keterampilan menjahit juga dapat menjadi bekal keterampilan untuk 

bekerja ataupun membuka usaha seperti yang dikemukakan Sheldon Shaeffer bahwa “keterampilan 

merupakan bekal bagi tenaga kerja untuk mandiri secara ekonomi dan sosial, dan dapat memberi masa depan 

yang lebih baik untuk memasuki arus utama masyarakat” (Latifa & Maeliah, 2016). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melewati tahap pengumpulan data, guna untuk 

mengetahui permasalahan yang akan diselesaikan melalui solusi yang didapat dari hasil penelitian ini. 

Peneliti menggunakan metode Waterfall, atau metode air terjun untuk membangun sistem informasi. Metode 

ini digunakan untuk menyelesaikan pengembangan sistem sesuai dengan yang diharapkan dengan waktu 

yang sudah ditentukan dan direncanakan sebelumnya. Metode Waterfall juga disebut dengan “Linear 

Sequential Model” di mana ini merupakan metode untuk menggambarkan pendekatan yang berurutan yang 

bertujuan untuk mempermudah pengembang dalam mengembangkan sistem atau aplikasi. Sebelum 

mengembangkan sebuah sistem ada tiga tahap yang harus dilewati pengembang yaitu, perencanaan 

(Planning), pemodelan (Modelling) dan kontruksi (contruction). Berikut adalah penjelasan mengenai metode 

Waterfall:  

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 
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(1) Analisis Kebutuhan Pada tahap ini, penting untuk berkomunikasi dengan calon pengguna sistem 

agar dapat memahami jenis sistem yang mereka perlukan. Di sini, pengembang akan menerima permintaan 

dan masukan dari calon pengguna yang akan dijadikan data untuk mengembangkan sistem sesuai dengan 

kebutuhan mereka. (2) Desain Sebelum mengembangkan sistem, sangat penting untuk merancang sistem 

terlebih dahulu, agar dapat melihat keseluruhan tampilan aplikasi yang akan dibuat, baik dari segi luar 

maupun rencana internal seperti pemilihan perangkat keras yang diperlukan. (3) Implementasi Setelah 

melalui berbagai tahap, pada tahap ini semua informasi yang telah diperoleh akan diterapkan melalui proses 

pengembangan sistem untuk pertama kalinya. Proses pengembangan dilakukan dengan membangun sistem 

menjadi unit-unit dan akan diuji sebelum penerapan lebih lanjut. (4) Testing Ketika semua sistem telah siap 

untuk dibangun sesuai kebutuhan, dan semua data yang diperoleh dari analisis kebutuhan sudah diterapkan, 

maka sistem siap untuk diuji. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah sistem sudah layak 

digunakan. Uji coba dilakukan secara lengkap, baik fungsi fitur maupun tampilannya akan dinilai apakah 

sesuai dengan kebutuhan atau tidak. (5) Perawatan Jika sistem telah melewati pengujian dan dinyatakan 

layak digunakan, maka sistem harus menjalani tahap pemeliharaan. Pemeliharaan dilakukan oleh 

pengembang jika ada masalah yang tidak terdeteksi pada tahap pengujian dan muncul saat sistem berjalan 

sesuai kebutuhan (Candra et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melalui 5 tahapan penelitian yaitu : (1) pengumpulan data 

dan analisis kebutuhan sistem; (2) desain perancangan sistem; (3) implementasi rancangan sistem; (4) 

pengujian sistem dan analisis hasil pengujian; dan (5) penulisan laporan hasil penelitian[8]. Tahapan -

tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.Gambar 1Tahapan PenelitianTahap 

pertama merupakan langkah awal dalam mencari data harga sayuran selama bulan Januari 2022 sampai Juli 

2022 dengan teknik wawancara terhadap para pedagang sayur dan pengepul sayuran yang berada di Pasar 

Getasan serta mendapatkan data beberapa kebutuhan sistem yang diperlukan.Tahap kedua merupakan desain 

perancangan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan menggunakan Unified Modeling 

Languange(UML).Tahap ketiga melakukan pembuatan sistem berbasis web dengan menggunakan bahasa 

PHP, HTML, CSS, JavaScript, menggunakan frameworkLaravel, perhitungan perkiraan harga menggunakan 

metode fuzzy time series dan MySQL untuk pembuatan database. 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 



INVENTOR: Jurnal Inovasi dan Tren Pendidikan Teknologi Informasi 

https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/inventor 

Vol 3, No 1: Februari 2025 

e-ISSN: 3026-3190 

 

https://doi.org/10.37630/inventor.v3i1.2214 15 

Tahap pertama merupakan langkah awal dalam mencari data tentang proses bisnis yang sedang 

berjalan pada umkm pada bulan Agustus 2024 dengan teknik wawancara terhadap tailor mendapatkan data 

beberapa kebutuhan sistem yang diperlukan. 

Tahap kedua merupakan desain perancangan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 

Tahap ketiga melakukan pembuatan sistem berbasis web dengan menggunakan bahasa PHP, HTML, 

CSS, JavaScript, menggunakan perhitungan perkiraan harga menggunakan metode fuzzy time series dan 

MySQL untuk pembuatan database. 

Tahap keempat melakukan pengujian sistem website yang dilakukan pembuat website untuk mencari 

tahu apakah fungsi tiap halaman bekerja semestinya.Tahap kelima ini dilakukan dokumentasi proses dari 

tahap awal sampai tahap akhir. Laporan hasil penelitian ditulis dalam bentuk tulisan ilmiah.Metode 

pengembangan sistem menggunakan Software Develpoment Life Cycle(SDLC) yaitu Waterfall untuk 

pembuatan sistem. Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana 

kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase 

perencanaan,pemodelan,implementasi (konstruksi), dan pengujian (Pangestu&Saian,2022). Tampilan Proses 

Bisnis yang sedang berjalan 

 

Gambar 3. Proses Bisnis yang sedang berjalan 

Deskripsi Proses pememsanan dimulai ketika pelanggan melakukan pemesanan kepada penjahit. 

Penjahit kemudian mencatat detail pesanan yang dimintai pelanggan, seperti jenis pakaian, ukuran, dan 

bahan yang diinginkan. Penjahit dan pelanggan kemudian menyepakati tanggal penerimaan pesanan yang 

sudah selesai. Jika pelanggan menyetujuinya, penjahit menambahkan harga ke pesanan yang dicatat. Setelah 

harga disepakati, pelanggan membayar sesuai kontrak. Proses pemesanan kini telah selesai dan pelanggan 

tinggal menunggu hingga pesanannya siap diambil. 
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Perancangan Sistem Data Flow Diagaram (DFD) yang merupakan  langkah penting dalam analisis 

sistem untuk menggambarkan aliran data dalam suatu sistem. Representasi grafis dari aliran data dalam 

sistem, menunjukkan bagaimana data masuk, diproses, disimpan, dan keluar dari sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. DFD Level 0   Gambar 5. DFD Level 1  Gambar 6. DFD Level 2 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang berstruktur yang digunakan dalam 

perancangan database sistem. Gambaran ERD dari website sistem pergudangan dapat dilihat pada Gambar 

8.(Zamani et al., 2024) 

 

Gambar 7. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Rancangan tampilan meliputi tampilan dashboard, pemesanan, user. Tampilan pemesanan ini 

menampilkan menu-menu untuk user gunakan dan menampilkan pesanan yang sudah ada.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Dashboard  Gambar 9. Tampilan Pesanan 
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Dalam Tampilan pesanan, user dapat dengan mudah untuk menambahkan pesanan dan mencetak 

sebuah laporan pesanan yang lama atau yang baru. Dan juga bisa dengan mencetak untuk satu pesanan yang 

bisa diberikan kepada pelanggan dalam berbentuk soft atau hard file. Selain itu bisa juga mengedit dan 

menghapus pesanan yang sudah ada. 

 
Gambar 10. Tampilan Pengguna Sistem 

Tampilan ini bertujuan untuk menambahkan sebuah penggunakan siapa saja yang akan menggunakan 

sistem tersebut atau bisa menghapus pengguna yang sudah ada. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan rancangan yang telah dilakukan, sistem informasi order 

tracking penjahit ini memiliki beberapa fitur yang apabila dikelompokkan berdasar penggunanya adalah 

sebagai berikut. User yang bekerja dapat melakukan pendaftaran sebagai penjahit. Admin memiliki fitur: 

aktivasi akun pendaftaran user, mengelola data penjahit yang terdaftar, melihat riwayat orderan penjahit. 

Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini dapat membantu melakukan pencatatan pemesanan dengan 

mudah. Sistem yang sedang dibangun ini nantinya akan memiliki tampilan yang responsive untuk 

memudahkan pengguna dalam mengaksesnya. Rancangan sistem dalam penelitian ini masih dapat di 

kembangkan kembali dan tampilan dapat berubah pada tahap penyelesaian sistem. Saran bagi penelitian 

selanjutnya yaitu untuk menambahkan fitur-fitur lainnya yang dapat lebih membantu seperti fitur 

pembayaran, laporan keuangan, dan lain-lain. 
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